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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas sumber daya manusia menjadi tekad bersama, dan salah satu 

instrumen untuk mencapai itu melalui pendidikan. Pendidikan adalah bagian 

penting bagi kehidupan manusia. Masa depan suatu bangsa tidak lepas dari 

pendidikan saat sekarang ini, karena dengan pendidikan dicetak generasi penerus 

dan pemimpin bangsa yang akan datang. Pendidikan harus memberikan berbagai 

macam perubahan bagi manusianya. Salah satunya adalah perubahan strata sosial 

individu, dimana dalam memperoleh akses pendidikan harus sama dan merata. 

Untuk melahirkan tujuan nasional pendidikan seperti dalam hal mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan pendidikan yang melahirkan keadilan sosial, hal ini 

tentunya harus didukung oleh sistem yang terintegrasi dan dibangun secara 

bersama-sama. 

lImplementasi pendidikanl harus selalul berkembangl sesuail dengan 

perkembangaln zamannya l karena pendidikanl merupakanl bekal lyang lharus 

dimilikil olehl manusia dalaml menjalanil kehidupanl yang lsemakin lmaju dan 

berkembangl (Anugrah, 2021). Program Indonesia menuju generasi emas pada 

tahun 2045 membutuhkan kolaborasi berbagai l pihakl untukl bergerak lsecara 

sinergis menyukseskan l pendidikanl nasional. Gerakan inil dapat ldilakukan loleh 

siapapunl termasukl mahasiswa untukl membantul sekolah, lkhususnya j lenjang lSD 

luntuk memberikaln kesempatan lbelajar optimall kepadal semua lpeserta ldidik 

ldalam kondisil terbatas. 
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lMenurut Undang-lUndang lNomor l20 Tahun l2003 Tentanlg Sistem lPendidikan 

lNasional, tujuanl pendidikan lnasional adalahl untukl mengembangkan lpotensi 

pesertal didik agarl menjadi manusial yangl beriman danl bertakwal kepada lTuhan 

Yangl Maha l Esa, lberakhlak lmulia, lsehat, berilmu, lcakap, lkreatif, mandiri, ldan 

lmenjadi wargal negara yang ldemokratis sertal bertanggungl jawab. lSejalan denganl 

Pasal l1 ayatl (2l) Permendikbudl Nomor l3 Tahunl 2020 tentangl Standar lNasional 

Pendidikanl Tinggi, yangl dimaksud l denganl Standar Nasionall Pendidikan ladalah 

kriterial minimall tentang lpembelajaran lpada jenjang lpendidikan tinggi l di l 

perguruan tinggil di sleluruh wilayah llhukum Negara lKesatuan Republikl Indonesia. 

lMenteri Pendidikanl danl Kebudayaan ( lMendikbud) Republikl Indonesia, 

Nadieml Anwarl Makariml mencetuskan programl “Merdekal Belajar” lyang 

bertujuanl untukl merespons lkebutuhan pendidikanl terhadapl perkembangan 

masyarakatl eral societyl 5.0 yang memilikil kebutuhanl utamal yakni lmencapai 

penguasaan lterhadapl materi literasil danl numerasi. LDalaml memaksimalkan 

penguasaanl tersebut lperlu dibuatl sebuahl terobosan ldibidang lpendidikan, lsalah 

lsatunya program l Merdeka Belajarl Kampusl Merdeka.  

lKampus Mengajarl adalahl bagian dari lprogram lKampus Merdekal yang 

melibatkanl mahasiswal di setiapl kampus ldari berbagail latar lbelakang pendidikan 

untuk membantul prosesl belajar lmengajar ldi lsekolah, khususnya l padal jenjang lSD 

dan SMP memberikanl kesempatanl kepada lmereka belajarl dan lmengembangkan 

diril melalui laktivitas ldi luarl kelas lperkuliahan. Selainl itu Kampusl mengajar 

lmemberikan lkesempatan mahasiswa l untuk lmengasah jiwal kepemimpinanl dan 

lkarakter sertal memiliki lpengalaman lbelajar (Anwar, 2021). Merdekal Belajar 

lKampus Merdekal ini dihalrapkan mamlpu meningkatkanl kompetlensi lulusanl, baik 
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softl skill mlaupun halrd skill, agalr lebih silap dan r lelevan dengan l kebutuhan 

lzaman, menyiapkanl lulusan lsebagai pemimpin masa ldepan banglsa yang lunggul, 

lbermoral danllberetika. 

lMenurut Wilsonl Sitopu (2 l022) programl Kampusl Mengajar merlupakan 

bagialn program lKampus Me lrdeka dari lKementerian Plendidikan daln Kebudayaan 

Rlepublik Indonesial dalam plelakasanaanya bertujuanl untukl agar lmahasiwa 

nantinya l memilikil kemampuan untuk lmenguasai beragaml keilmuan lyaitu 

mengemlbangkan wawasan l maupun memlperoleh pengallaman di lualr kelas 

lperkuliahan melalui laktivitas lproses belajar lmengajar ldisekolah. Program 

lKampus Mengajarl melibatkan lmahasiswa ldari lberbagai latarl belakang 

lpendidikan dalaml membantul proses lbelajar mengajarl dil sekolah. 

lMerdeka belajarl sendiri lmemiliki elsensi bahwal peserlta didik nlantinya 

akaln memiliki kelbebasan dalalm berpikilr baik secara lindividu atlaupun kelompok, 

sehinggla di malsa mendaltang dapat mlelahirkan lpeserta didlik yang lunggul,l kritis, 

krelatif, kollaboratif, inovatif, lserta partilsipasi. Ha lrapannya dengaln adanya 

progra lm merdekla belajar lakan ada kleterlibatan lpeserta didilk dallam pembelajaran 

akanl semakinl meningkat. Kebijakanl programl Merdeka lBelajar tidalk hanlya 

dicanangkan padal tingkat lpendidikan dasalr saja, nalmun juga ldicanangkan untukl 

tingkat pelrguruan tinggi. 

lProgram Mlerdeka Belajarl untuk tingkatl perguruan ltinggi d liberi nama 

Ka lmpus Merdleka yang dapatl dilaklsanakan oleh lpara lmahasiswa, salahl satu 

kegiatannya l yakni lprogram l Kampusl Mengajar. lKampus Mengajarl adalah lsalah 

satu belntuk pellaksanaan Merdleka Belajlar Kampus lMerdeka (MBKMl) yang 

mlemberikanl hak belaljar mahalsiswa sellama satu semeslter di lualr program sltudi 
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untuk mleningkatkanl kompetensi lbaik lsoft skill maupun hlard skill agarl lebih sialp 

dan rlelevan d lengan ke lbutuhan za lman sebagai pemimpi ln masa dlepan bangsla 

yang lunggul dan blerkepribadian (Dwi Noerbella, 2022). 

lKampus mengajarl bertujuan luntuk membekalil mahasiswal untuk 

lmenguasai berbaga li keilmuan atau kelahlian yang b lerguna untuk l memasulki masa 

depaln dengan melmberikan kesemlpatan bagi malhasiswa untluk belajar dan 

mengemlbangkan d liri di luar l kampus, m lenghadirkan mahlasiswa seb lagai bagian 

ldari pen lguatan pembelajaran lliterasi daln numerasli serta menljadi partner guru dan 

lsekolah dalaml melakukan klreativitas dan ilnovasi dalaml pembelajlaran di ljenjang 

lpendidikan. 

Alasan perlunya mendaftar program Kampus Mengajar adalah selama 

delapan belas tahun terakhir Indonesia berada di peringkat bawah untuk nilai 

kemampuan literasi dan numerasi. Hal itu telah membuat PR bagi kita mengejar 

ketertinggalan semakin menantang. Indonesia membutuhkan mahasiswa untuk 

menjadi mitra guru mengembangkan pembelajaran literasi dan numerasi yang 

menarik, kemudian membantu adaptasi teknologi dan administrasi sekolah. 

Kesempatan ini akan mengasah kemampuan sosial dan karakter mahasiswa 

khususnya kreativitas, kepemimpinan, dan kemampuan interpersonal lainnya 

melalui pengalaman ini. 

Program Merdeka Belajar ini diharapkan dapat menjawab tantangan 

perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zaman, 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan dunia usaha dan dunia 

industri, maupun dinamika masyarakat. Melalui Kampus Mengajar angkatan ke-3, 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan khususnya dibidang teknologi, administrasi, literasi dan 

numerasi. Dimana bagian administrasi menjadi point utama peneliti. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, terdapat 4 (empat) mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 3 

Universitas Jambi yang  mengabdi di SDN 132/IV Kota Jambi yang merupakan 

tempat sekolah sasaran untuk memajukan dan mencerdaskan pendidikan 

disekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada dampak program Kampus 

Mengajar terhadap pengelolaan administrasi sekolah. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara yang dilakukan 

pada hari Kamis, 21 September 2023 dengan salah satu Guru di SD Negeri 132/IV 

Kota Jambi sebagai Guru Pamong saat pelaksanaan program Kampus Mengajar 

Angkatan 3, dirinya mengatakan bahwa adanya progam Kampus Mengajar ini 

dimaksudkan untuk membantu sekolah yang berakreditasi C atau sekolah dengan 

akreditasi B kategori sekolah kecil kurang dari 200 siswa, seperti di SD Negeri 

132/IV  ini hanya memiliki siswa berjumlah 78 siswa. 

Padal aspek ladministrasi, lhal yang p lerlu dliperhatikan dan lmasihl menjadi 

permasallahan di llingkungan SDNl 132/IV Kota Jambi ylakni berbalgai dokumen 

pendukunlg administrasil yangl belum terstrukturl dengan lbaik, polsisi tempat 

dokumlen terlihat blerserakaln beluml disesuaikan ldengan idelntifikasi yangl sesuai, 

minimnyal buklti akan mellaksanakan klegiatan maupun lsetelah berlkegiatan, ruang 

perpustakaan yang tidak digunakan, danl kurangnya motlivasi bagli para lpihak talta 

usahal atau lproktor dal lam mengupdate linformasil dalaml website malupun manual 

lserta sumber daya seringkali menghadapi keterbatasan dalam anggaran dan 

sumber daya manusia sehingga berdampak pada manajemen sekolah yang tidak 
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efisien. Pengelolaan administrasi sekolah yang tidak efisien dapat mencakup 

masalah dalam manjemen keuangan, manajemen sumber daya manusia atau 

penggunaan teknologi informasi.   

Berdasarkan masalah tersebut penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini 

dengan judul “Analisis Dampak Program Kampus Mengajar Terhadap 

Pengelolaan  Administrasi Sekolah di SDN 132/IV Kota Jambi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

lBerdasarkan uraianl latar belakangl masalahl di atas, makal rumusanl masalah 

ldalam penelitianl ini adallah sebagai lberikut: 

1. Bagaimana dampak program Kampus Mengajar angkatan 3 terhadap 

pengelolaan administrasi sekolah di SDN 132/IV Kota Jambi? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 

Kampus Mengajar pada pengelolaan administrasi sekolah di SDN 132/IV 

Kota Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak lprogram Kampusl Mengajar langkatan 3 

terhadap pengelolaan ladministrasi lsekolah di SDN 132/IV Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program Kampus Mengajar pada pengelolaan administrasi sekolah di SDN 

132/IV Kota Jambi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

lPenelitian ini ldiharapkan ldapat lmemberi manfaatl kepada lpihak-pihakl 

terkaitllbaik secaral teoritis maupunl praktis. lAdapun manfaatl dari lpenelitian inil 

adalah lsebagai lberikut: 

1). lSecara Teoritis 

Manfaat teoritis hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan lldapat 

lmenjadi acuanl ataul referensi bagil penelitian lselanjutnya yangl berhubungan 

ldengan pelaksanaanl program Klampus Mengajarl danl dapat ldikembangkan 

lagi lsebagai informasil danl pengetahuan. 

2). lSecara Praktisl 

Secaral praktis lpenelitian ini lbermanfaat lsebagai objekl penelitian lyang 

lmemiliki hubunganl dengan penelitian llain. Sehingga l secaral praktis lpenelitian 

lini lmemiliki manfaat l untuk: 

a. l  Untuk Sekolah, Hasill penelitianl ini agarl dapat lmemberikan linformasi dan 

lmasukan untukl meningkatkanl kualitas administrasi lsekolah. 

b. Untuk lUniversitas, Hall ini untuk lkepentingan luniversitas untukl 

memperluas koleksli perpustlakaan dan bahan balcaan untukl mahasiswa 

lUniversitas lJambi pada lumumnya danl mahasiswa lAdministrasi 

lPendidikan lpada lkhususnya. 

c.   Untuk Peneliti llain, Penelitianl ini ldiharapkan dapat lmenjadi lreferensi lbagi 

lpihak yang melakukanl penelitianl yang memiliki lruang lingkupl yangl sama 

dan ldikembangkan.


